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ABSTRACT

Gastritis, also known as ulcer, is a common stomach disease. According to the
World Health Organization (WHO) in 2019, the global incidence of gastritis
ranged from 1.8 to 2.1 million cases per year, with the incidence rate in
Indonesia reaching 40.8%. Research objective To describe the health of adults
diagnosed with gastritis at Patut Patuh Patju Hospital, West Lombok Regency,
focusing on risk factors such as food frequency, physical activity, and stress
levels. This study employed a quantitative observational analytic approach with
a cross-sectional research design and data collected through questionnaires such
as the International Physical Activity Questionnaire (IPAQ), Perceived Stress
Scale (PSS)-10, and questionnaires by Renzi Avionita. The population of this
study amounted to 2074 people, with a sample of 106 people selected using non-
probability sampling techniques, specifically the accidental sampling method.
This technique means that the sample is taken based on chance, namely people
who are easy to meet and meet the research criteria. The data obtained were
then analyzed using the Chi-square test to test the relationship between the
variables studied, with a p value of <0.05 as the limit to declare a significant
relationship. The results of bivariate analysis showed that there was a
relationship between food frequency and the incidence of gastritis obtained a
p-value of 0.000, there was a relationship between physical activity and the
incidence of gastritis obtained a p-value of 0.000, and there was a relationship
between stress levels and the incidence of gastritis obtained a p-value of 0.000.
There is a significant relationship between food frequency, physical activity and
stress level with the incidence of gastritis at RSUD Patut Patuh Patju Kabupaten
Lombok Barat.

Keywords: Gastritis Incidence, Eating Frequency, Physical Activity, Stress Levels
ABSTRAK

Gastritis, atau yang dikenal sebagai maag, adalah penyakit pada lambung yang
umum terjadi di masyarakat. Menurut World Health Organization (WHO) pada
tahun 2019, insiden gastritis secara global berkisar antara 1,8 hingga 2,1 juta
kasus per tahun, dengan tingkat kejadian di Indonesia mencapai 40,8%. Tujuan
penelitian untuk memberikan menggambarkan kesehatan orang dewasa yang
terdiagnosis gastritis di RSUD Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok Barat, dengan
fokus pada faktor risiko seperti frekuensi makan, aktivitas fisik, dan tingkat stres.
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Penelitian kuantitatif analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional
dan data dikumpulkan melalui kuesioner seperti Internasional Physical Activity
Questionnaire (IPAQ), Perceived Stress Scale (PSS)-10, dan kuesioner oleh Renzi
Avionita. Populasi penelitian ini berjumlah 2074 orang, dengan sampel sebanyak
106 orang yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling, khususnya
metode accidental sampling. Teknik ini berarti sampel diambil berdasarkan
kebetulan, yaitu orang-orang yang mudah dijumpai dan memenuhi kriteria
penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-square
untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, dengan nilai p <
0.05 sebagai batas untuk menyatakan hubungan yang signifikan. Hasil analisis
bivariat menunjukan ada hubungan antara frekuensi makan dengan kejadian
gastritis diperoleh nilai p-value 0,000, terdapat hubungan antara aktivitas fisik
dengan kejadian gastritis diperoleh nilai p-value 0,000, dan terdapat hubungan
antara tingkat stres dengan kejadian gastritis diperoleh nilai p-value 0,000.
Terdapat hubungan signifikan antara frekuensi makan, aktivitas fisik dan tingkat
stres dengan kejadian gastritis di RSUD Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok
Barat.

Kata Kunci: Kejadian Gastritis, Frekuensi Makan, Aktivitas Fisik, Tingkat Stres

PENDAHULUAN

Gastritis, yang biasa disebut persentase tertentu terjadi di
maag, adalah penyakit pada berbagai negara, seperti Inggris
lambung yang sering terjadi di (22%), China (31%), Jepang (14,5%),
masyarakat. Faktor risiko gastritis Kanada (35%), dan Perancis (29,5%).
dapat dikategorikan menjadi dua: Di kawasan Asia Tenggara, terdapat
internal dan eksternal. Faktor risiko sekitar 583.635 kasus gastritis setiap
internal meliputi  stres, usia, tahunnya (Jusuf et al., 2022;
aktivitas fisik, serta jenis kelamin. Nirmalarumsari &  Tandipasang,
Sementara  itu, faktor risiko 2020). Pada tahun 2019, World
eksternal mencakup konsumsi Health Organization (WHO) juga
alkohol, merokok, penggunaan obat- mengungkapkan bahwa  tingkat
obatan, frekuensi makan dan infeksi kejadian gastritis di Indonesia
patogen (Kementrian Kesehatan mencapai 40,8%, dan angka kejadian
Republik Indonesia, 2024; Simbolon di beberapa daerah di Indonesia
et al., 2023). Gejala dari gastritis sebanyak 274.396 kasus dari total
dapat berupa sensasi terbakar di penduduk sebesar 238.452.952 jiwa
belakang tulang dada yang dapat di berbagai wilayah Indonesia.
menjalar ke leher ataupun pada Menurut data yang disampaikan oleh
tenggorokan saja tanpa disertai rasa Kementerian Kesehatan Republik
asam di mulut, mual, muntah, Indonesia pada tahun yang sama,
lemas, kembung, tidak ada nafsu kasus gastritis termasuk dalam
makan, pusing atau bersendawa, dan sepuluh penyakit paling umum di
juga dapat dirasakan nyeri pada ulu Indonesia, terjadi baik pada pasien
hati  (Nurhaidah et al., 2021; yang dirawat di rumah sakit maupun
Saraswati et al., 2022). di puskesmas, dengan jumlah total

Menurut World Health kasus mencapai 30.154 (sekitar
Organization (WHO) pada tahun 4,9%). Prevalensi kejadian gastritis
2019, insiden gastritis di seluruh di Provinsi Nusa Tenggara Barat
dunia berkisar antara 1,8 hingga 2,1 tahun 2021 sebanyak 49.165 dan
juta kasus per tahun, dengan tahun 2022 sebanyak 59.111 (Profil
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Dinas Kesehatan Provinsi NTB, 2022).
Prevelensi kejadian gastritis di
Kabupaten Lombok Tengah sebanyak
10.456 pada tahun 2022 (Siregar,
2023). Pada Kabupaten Lombok
Utara, kejadian gastritis mencapai
4,987 kasus pada tahun 2023 (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Lombok
Utara, 2023). Sementara itu jumlah
kasus gastritis di Kabupaten Lombok
Timur sebanyak 12.085 pada tahun
2022 (Putradi et al., 2023).
Kemudian data di Kabupaten Lombok
barat pada RSUD Patut Patuh Patju
pada tahun 2023 sebanyak 215
pasien dewasa rawat jalan dan
selanjutnya mengalami peningkatan
pada tahun 2024 periode Januari
hingga Juli yang mencapai 313
pasien dewasa rawat jalan yang
terdiagnosis gastritis (Jusuf et al.,
2022).

Gastritis adalah kondisi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor
risiko, termasuk frekuensi makan
yang buruk, infeksi Helicobacter
pylori, penggunaan obat
antiinflamasi nonsteroid (OAINS),
konsumsi alkohol, kebiasaan
merokok, tingkat stres yang tinggi,
pola makan tidak teratur, usia, jenis
kelamin, aktivitas fisik yang tidak
memadai, serta konsumsi kopi
secara berlebihan. Faktor-faktor ini
dapat saling berinteraksi dan
memperburuk  kondisi  lambung,
sehingga penting untuk mengelola
pola hidup dan kebiasaan makan
guna mencegah terjadinya gastritis
(Ismail et al., 2023; Sarwoko, 2023).

Frekuensi makan  adalah
jumlah waktu makan yang dilakukan
seseorang dalam sehari, yang

biasanya mencakup makan pagi,
makan siang, makan malam, serta
makanan selingan (Lima, 2019).
Selain itu menurut Zefania et al.
(2023), frekuensi makan yang baik
mencakup sarapan, makan siang,
dan makan malam. Frekuensi makan
yang kurang baik yaitu kurang dari
tiga kali sehari dapat menyebabkan
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penurunan asupan makanan sehingga
lambung menjadi kosong yang

menyebabkan  dinding lambung
berkontraksi dan terjadi luka pada
dinding lambung. Hal tersebut

kemudian meningkatkan produksi
asam lambung yang pada akhirnya
dapat memicu kejadian gastritis.
Penelitian mengenai hubungan
antara frekuensi makan dengan
kejadian gastritis oleh Sarwoko
(2023) menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara
frekuensi makan dengan kejadian
gastritis. Hal tersebut didukung juga
oleh penelitian yang dilakukan
Zefania et al. (2023), menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara
frekuensi makan dengan gastritis.
Penelitian yang dilakukan
Nurrohmah (2022), menyatakan hasil
yang serupa. Berbeda dengan
penelitian  mengenai  frekuensi
makan dengan kejadian gastritis
santriwati Pondok Pesantren Nurul
Madinah Bangil Pasuruan oleh
Shobach (2019) menyatakan bahwa
tidak ada hubungan antara frekuensi
makan dengan kejadian gastritis.
Aktivitas fisik adalah setiap
gerakan tubuh yang dihasilkan oleh
otot rangka vyang memerlukan
pengeluaran energi (WHO, 2024).
Aktivitas fisik sendiri mencakup
berjalan kaki, bersepeda (olahraga)
ataupun  memanfaatkan  sarana
transportasi umum massal atau
berpindah dari satu tempat ke
tempat lain (Abadini &
Wuryaningsih, 2019). Aktivitas fisik
intensitas sedang sangat bermanfaat
bagi manusia karena aktivitas fisik
dapat mengendalikan stres,
menurunkan berat badan,
mengendalikan  tekanan  darah,
meningkatkan sistem kekebalan
tubuh, dan menurunkan risiko
osteoporosis (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2018). Aktivitas
fisik intensitas ringan menyebabkan
peningkatan risiko penyakit jantung
koroner, diabetes melitus tipe 2,
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kanker payudara, kanker usus besar,

dan mengurangi harapan hidup
(Lontoh et al., 2020). Namun
aktivitas fisik intensitas berat

seperti berolahraga yang lama dapat
menyebabkan diare, kelelahan otot,
dan gastritis. Jika beraktivitas fisik
berat dengan kondisi perut dalam
keadaan kosong atau dalam keadaan
penuh (terisi makanan) sekalipun
maka akan terjadi tekanan yang
mengakibatkan peningkatan asam
lambung dan memicu terjadinya
penyakit gastritis. Hal ini terjadi
karena  olahraga  menyebabkan
adanya ketegangan di perut yang
sering terjadi pada saat melakukan
aktivitas fisik yang berat sehingga
akan menimbulkan  predisposisi
refluks kerongkongan atau
Gastroesophageal Reflux Disease
(Zoladkiewicz, 2019). Aktivitas fisik
juga berkaitan dengan frekuensi

makan, di mana aktivitas berat
dapat menyebabkan seseorang lupa
makan sehingga perut menjadi
kosong dan meningkatkan asam

lambung (Sara et al., 2021). Stres
berkaitan juga dengan aktivitas fisik,
apabila aktivitas fisik dilakukan
dengan cukup dapat mengurangi

stres dan kecemasan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh
Rimbawati  (2022) menyatakan

bahwa terdapat hubungan antara
aktivitas fisik berat dengan kejadian
gastritis, hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sara
et al. (2021) yang menyatakan tidak
ada hubungan aktivitas fisik berat
dengan kejadian gastritis.

Stres adalah keadaan
kecemasan atau tekanan psikologis
yang disebabkan oleh situasi yang
menantang (WHO, 2023). Stres dapat
menyebabkan perubahan hormon di
dalam tubuh, yang akan merangsang

sel-sel di lambung untuk
memproduksi asam lambung dalam
jumlah banyak, sehingga

menyebabkan rasa nyeri, perih, dan
kembung di lambung yang dapat

3663

menyebabkan gastritis (Saraswati et
al., 2022). Menurut penelitian
Amanda et al. (2022), terdapat
hubungan antara tingkat stres
dengan kejadian gastritis. Penelitian
serupa oleh Jusuf et al. (2022) juga
menunjukkan hubungan yang sama.
Namun, penelitian yang dilakukan
oleh Rodliya (2022) dengan judul
'Hubungan Pola Makan dan Stres
dengan Gejala Gastritis pada Remaja
di MA Ibnul Qoyyim Putri Sleman’
menemukan bahwa tidak terdapat

hubungan antara tingkat stres
dengan kejadian gastritis.
Berdasarkan uraian di atas,

terdapat berbagai penelitian oleh
peneliti sebelumnya yang
menyebutkan adanya hubungan
bermakna antara setiap variabel,
namun di sisi lain terdapat pula
penelitian yang menyebutkan
variabel-variabel tersebut tidak
memiliki hubungan yang signifikan.
Ketimpangan ini membuktikan masih
adanya kesenjangan dari berbagai
penelitian mengenenai . Tidak hanya
itu, peneliti juga berkeinginan untuk
menguji dan memperkuat berbagai
teori yang telah ada sebelumnya.
Oleh karena itu, hal ini menjadi
dasar bagi peneliti untuk melakukan
penelitian pada populasi yang
berbeda, mengenai hubungan
frekuensi makan, aktivitas fisik, dan
tingkat stres dengan kejadian
gastritis di RSUD Patut Patuh Patju
Kabupaten Lombok Barat.

Peneliti memilih RSUD Patut
Patuh Patju, didasari karena adanya
peningkatan kejadian gastritis yang
signifikan setiap tahunnya di rumah
sakit tersebut. Peningkatan
prevalensi gastritis cukup tinggi,
berdasarkan data pada tahun 2023
terdapat 215 pasien dewasa rawat
jalan yang terdiagnosis gastritis, dan
pada tahun 2024 periode Januari
hingga Juli, jumlahnya meningkat
menjadi 313 pasien dewasa rawat
jalan yang terdiagnosis gastritis. Dari
data tersebut secara jelas
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menunjukkan peningkatan jumlah
pasien yang mengalami gastritis yang
begitu pesat dengan jumlah yang
cukup tinggi, dan hal ini tentu
memerlukan perhatian lebih dari
berbagai aspek. Tujuan penelitian ini
untuk memberikan gambaran
kesehatan pada pasien yang
terdiagnosis gastritis di RSUD Patut

Patuh Patju Kabupaten Lombok
Barat, agar memperhatikan dari
faktor risiko terjadinya seperti

frekuensi makan, aktivitas fisik, dan
tingkat stres.

KAJIAN PUSTAKA
Lambung

Lambung adalah organ
berongga berbentuk kantung yang
terletak di rongga peritoneum, di
antara esofagus dan usus halus di
bagian atas perut (epigastrium
sinistra) (Schunke et al., 2018).
Dalam keadaan kosong, lambung
berbentuk  tabung  melengkung
seperti huruf J, dan ketika terisi,
berubah menjadi buah pir besar.
Lambung terdiri dari antrum kardia,
yang menerima esofagus, fundus,
antra gastrica berbentuk kubah,
korpus atau korpus, bagian utama
lambung, dan pada akhirnya, pilorus
(Apriyanti et al., 2021).

Gastritis

Gastritis adalah proses
inflamasi pada lapisan mukosa dan
sub mukosa lambung yang

merupakan mekanisme pertahanan
diri apabila terdapat infeksi bakteri
atau bahan iritan lain. Proses
inflamasi dapat bersifat akut, kronis,
difus atau lokal (Setiati et al., 2018).

Frekuensi Makan

Jadwal makanan bisa diartikan
sebagai frekuensi makan sehari-hari,
yang mencakup jumlah dan jenis
makanan yang dikonsumsi dalam
periode waktu tertentu. Frekuensi
makan merupakan seringnya
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seseorang  melakukan  kegiatan
makan dalam sehari baik makanan
utama ataupun selingan/camilan
(Sumbara et al., 2021). Penelitian
yang dilakukan Nurrohmah et al.
(2022) menyatakan makan tiga kali
sehari, atau dua kali makan dan satu
camilan, itu dianggap frekuensi
makan baik. Frekuensi makan dibagi

menjadi tiga kali sehari, yaitu
sarapan (sebelum pukul 09.00),
makan siang (12.00-13.00), dan

makan malam (18.00-19.00). Waktu
makan diatur sesuai dengan waktu
yang diperlukan lambung untuk
mengosongkan isinya, sekitar 3-4
jam setelah makan terakhir (Rantung
et al., 2019). Jadwal makan ini
mencakup makanan utama dan
makanan selingan/camilan. Makanan
utama biasanya dikonsumsi tiga kali
sehari, sementara makanan selingan
sering kali dikonsumsi di antara
waktu makan utama (Zefania et al.,
2023)

Frekuensi makan yang tidak
teratur, seperti makan terlambat
atau menunda waktu makan, dapat
menyebabkan perut kosong untuk
jangka waktu yang lama, yang
berpotensi merusak lambung. Hal ini
disebabkan oleh peningkatan
produksi asam lambung (HCl) oleh
sel parietal. Pada sel parietal,
terjadi proses pompa proton yang
membutuhkan enzim H+, K+, ATPase,
serta melibatkan reseptor M3, EP3,
dan H2. Reseptor H2 distimulasi oleh
histamin yang diproduksi oleh sel
enterokromafin. Histamin ini
berperan penting dalam memicu
proses pompa proton. Ketika
histamin bekerja, pompa proton
terjadi dan sel parietal menghasilkan
H+ dan Cl-. Jika ada peningkatan HCl
akan mengakibatkan mukosa
lambung rusak sehingga terjadi luka
(Zefania et al., 2023).

Aktivitas Fisik
Aktivitas fisik merujuk pada
setiap pergerakan tubuh yang
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disebabkan oleh kontraksi otot
rangka, yang meningkatkan
penggunaan energi dalam tubuh.
Definisi aktivitas fisik adalah gerakan
otot yang menghabiskan energi.
Berbagai aktivitas dan gerakan yang
dilakukan sehari-hari dapat
diklasifikasikan sebagai aktivitas
fisik, yang terbagi menjadi dua jenis:
terstruktur dan tidak terstruktur.
Aktivitas terstruktur seperti
olahraga, adalah gerakan vyang
dilakukan dengan tujuan tertentu
dan efek yang disadari. Sebaliknya,
aktivitas tidak terstruktur seperti
naik turun tangga, berkebun, atau
melakukan pekerjaan rumah tangga,
seringkali  tidak disadari dan
dilakukan secara otomatis sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari
(Kasyfi et al., 2023).

Stres
Stres adalah respons fisik,

psikologis, dan perilaku manusia

untuk  menyesuaikan diri  dan

mengelola tekanan eksternal dan

internal yang dapat mengganggu
stabilitas kehidupan sehari-hari
(Ausrianti, 2019; Syahputra &

Siregar, 2021). Ketika menghadapi

stres, seseorang akan berupaya
dengan tekun dan berpikir secara
intens untuk mengatasi
permasalahan atau  tantangan.
Respon ini  merupakan bentuk
adaptasi yang memungkinkan
mereka bertahan dalam situasi

tersebut (Saraswati et al., 2022).

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan
penelitian yang bersifat kuantitatif
analitik obsevasional dengan desain
deskriptif dengan menggunakan
pendeketan cross sectional. Populasi
penelitian ini pasien usia 19-44 tahun
di Poli Penyakit Dalam RSUD Patut
Patuh Patju Kabupaten Lombok Barat
periode bulan Januari hingga Juli
pada tahun 2024 sebanyak 2074
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orang. Jumlah sampel vyang
ditemukan dengan rumus Slovin
adalah 95,4 orang. Untuk mencegah
drop out, maka peneliti akan
menambahkan 10% dari jumlah
sampel awal sehingga jumlah sampel
pada penelitian ini  menjadi
sebanyak 106 orang.

Kriteria inklusi responden yang
bersedia  mengikuti  penelitian,
responden yang didiagnosis penyakit
gastritis berdasarkan pada rekam
medis, responden rawat jalan dan
datang berkunjung ke Rumah sakit
saat penelitian dan responden
dewasa umur 19-44 tahun. Kriteria
ekslusi responden yang
mengkonsumsi minuman beralkohol,
responden yang aktif merokok, dan
responden yang mengkonsumsi obat
antiinflamasi  nonsteroid (OAINS)
seperti ibuprofen, asam mefenamat,

aspirin, naproxen, diclofenac,
celecoxib, piroxicam, dan
meloxicam. Kriteria Drop Out

responden yang meninggal pada
periode penelitian, dan responden
yang memutuskan tidak melanjutkan
ikut dalam peneliti.

Instrumen yang digunakan alat
tulis, lembar persetujuan responden
(informed consent) sebagai tanda
persetujuan menjadi responden
dalam penelitian, kuesioner yang
telah diuji oleh Renzi Avionita $1
Keperawatan Stikes Bhakti Husa
Mulia Madium tentang pola makan
sejumlah 17 pertanyaan dengan skor
iya=1 pada pertanyaan positif, bila
pada pertanyaan negatif di berikan
skor tidak = 1. Hasil uji validitas
menunjukan nilai antara 0,517
hingga 0,895 sehingga kuesioner ini
dinyatakan valid, uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s alpha
sebesar 0,956.

Kuesioner International
Physical  Activity  Questionnaire
(IPAQ) berfungsi untuk mengukur
aktivitas fisik pada pasien gastritis di
RSUD Patut Patuh Patju Kabupaten
Lombok Barat. Peneliti
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menggunakan IPAQ versi indonesia
oleh Dharmansyah & Budiana (2021).
Hasil uji validitas menunjukkan nilai
antara 0,67 hingga 0,91. Selain itu,
uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,844,
yang menunjukkan bahwa kuesioner
ini reliabel. Kuesioner Perceived
Stress Scale 10 (PSS-10) digunakan
untuk mengukur tingkat stres yang
dirasakan oleh pasien gastritis di
RSUD Patut Patuh Patju Kabupaten
Lombok Barat. Peneliti

HASIL PENELITIAN

menggunakan versi bahasa Indonesia
dari PSS yang diterjemahkan oleh
Purnami & Sawitri (2019). Hasil uji
validitas menunjukkan nilai antara

0,69 hingga 0,82, yang
mengindikasikan bahwa kuesioner ini
valid. Selain itu, uji reliabilitas

menunjukkan nilai Cronbach’s alpha
sebesar 0,8, yang menunjukkan
bahwa kuesioner ini reliabel.
Penelitian ini telah dilakukan uji etik
dengan nomor surat 179/EC-01/FK-
06/UNIZAR/X/2024.

Tabel 1. Hasil Analisis Bivariat Frekuensi Makan dengan Kejadian Gastritis

Frekuen Kejadian Gastritis Total PR p-
si Makan Gastritis Tidak Gastritis (ClI-  value
Jumla Persenta Jumla Persenta N % 95%) (<0,0
h (n) se (%) h (n) se (%) 5)
Buruk 60 93,8 4 6,3 64 10 2,072 0,000
0 (1,47
Baik 19 45,2 23 54,8 42 10 7-
0 2,908
Total 79 74,5 27 25,5 10 10 )
6 0

Sumber: Data primer dan sekunder, kuesioner dan rekam medis responden di
RSUD Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok Barat.

Pada Tabel 1, yang berisi hasil
analisis bivariat antara frekuensi
makan dengan kejadian gastritis,
menunjukkan bahwa sebanyak 64
responden memiliki frekuensi makan
buruk dan 42 responden lainnya
memiliki frekuensi makan baik. Dari
64 responden yang memiliki
frekuensi makan buruk, 60 (93,8%)
responden diantaranya menderita
gastritis.  Sedangkan, responden
yang memiliki frekuensi makan
buruk dan tidak menderita gastritis
sebanyak 4 (6,3%) responden.
Kemudian dari 42 responden yang
memiliki frekuensi makan baik,
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sebanyak 19 (45,2%) responden
menderita gastritis dan 23 (54,8%)
responden tidak menderita gastritis.

Dari hasil uji chi-square antara
frekuensi makan dengan kejadian
gastritis didapatkan hasil p-value
0,000. Hal ini menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan secara
statistik antara frekuensi makan
dengan kejadian gastritis, dengan
Prevalence Ratio (PR) sebesar 2,072
(CI  95% 1477-2,908). Hal ini
menunjukkan bahwa responden
dengan frekuensi makan buruk
memiliki risiko 2,072 kali lebih besar
untuk mengalami gastritis.
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Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Aktivitas Fisik dengan Kejadian Gastritis

Aktivita Kejadian Gastritis Total p-
s Fisik Gastritis Tidak Gastritis value
Jumlah Persentas Jumlah Persentas N % <0,05
(n) e (%) (n) e (%)
Berat 59 92,2 5 7,8 64 100,0 0,000
Sedang 12 54,5 10 45,5 22 100,0
Ringan 8 40,0 12 60,0 20 100,0
Total 79 74,5 27 25,5 106 100,0

Sumber: Data primer dan sekunder, kuesioner dan rekam medis responden di
RSUD Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok Barat.

Pada Tabel 2, yang berisi hasil aktivitas fisik sedang, 12 (16,4%)
analisis bivariat antara aktivitas fisik responden menderita gastritis dan 10
dengan kejadian gastritis, (5,6%) responden tidak menderita
menunjukan bahwa dari total gastritis. Dari 20 responden yang
responden didapatkan 64 responden melakukan aktivitas fisik ringan,
melakukan aktivitas fisik berat, 22 sebanyak 8(40%) responden
responden melakukan aktivitas fisik menderita gastritis dan 12 (60%)
sedang, dan 20 responden responden lainnya tidak menderita
melakukan aktivitas fisik ringan. gastritis. Dari hasil uji chi-square
Kemudian dari 64 responden yang antara  aktivitas fisik dengan
melakukan aktivitas fisik berat, kejadian gastritis didapatkan hasil p-
sebanyak 59 (92,2%) responden value 0,000. Hal ini menunjukkan
menderita gastritis dan 5 (7,8%) terdapat hubungan yang signifikan
responden tidak menderita gastritis. secara statistik antara aktivitas fisik
Dari 22 responden yang melakukan dengan kejadian gastritis.

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Tingkat Stres dengan Kejadian Gastritis

Tingkat Kejadian Gastritis Total p-
Stres Gastritis Tidak Gastritis value
Jumlah Persentase Jumlah Persentase N % <0,05

(n) (%) (n) (%)

Berat 56 94,9 3 5,1 59 100 0,000
Sedang 15 65,2 8 34,8 23 100

Ringan 8 33,3 16 66,7 24 100

Total 79 74,5 27 25,5 106 100

Sumber: Data primer dan sekunder, kuesioner dan rekam medis responden di
RSUD Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok Barat.

Pada Tabel 3, yang berisi hasil mengalami stres sedang, 15 (65,2%)
analisis bivariat tingkat stres dengan responden mengalami gastritis dan 8
kejadian gastritis, menunjukkan (34,8%) responden lainnya tidak
bahwa sebanyak 59 responden yang mengalami  gastritis. Dari 24
memiliki tingkat stres berat, 56 responden yang memiliki stres
(94,9%) responden  mengalami ringan, 8 (33,3%) responden
gastritis dan 3 (5,1%) responden mengalami gastritis dan 16 (66,7%)
lainnya tidak mengalami gastritis. responden lainnya tidak mengalami
Kemudian dari 23 responden yang gastritis. Dari hasil uji chi-square
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antara tingkat stres dengan kejadian
gastritis didapatkan hasil p-value
0,000. Hal ini menunjukkan terdapat

PEMBAHASAN
Hubungan Frekuensi Makan dengan
Kejadian Gastritis

Frekuensi makan yang buruk
bisa menjadi salah satu faktor utama
penyebab gastritis. Kebiasaan makan
yang tidak teratur, seperti sering
melewatkan waktu makan atau
jarang makan, dapat menyebabkan
produksi asam lambung berlebihan.
Jika asam lambung diproduksi tanpa
diimbangi dengan makanan vyang
cukup, mukosa lambung bisa
teriritasi, yang akhirnya
meningkatkan risiko gastritis. Secara
fisiologi, produksi asam lambung
yang seimbang penting untuk
pencernaan yang baik. Ketika pola
makan terganggu, seperti pada
frekuensi makan yang buruk, asam
lambung bisa diproduksi berlebihan
meskipun tidak ada makanan yang
perlu dicerna. Hal ini bisa
menyebabkan iritasi pada mukosa
lambung dan memicu gastritis.
Sebaliknya, pola makan yang teratur
membantu menyeimbangkan
produksi asam lambung, melindungi
mukosa lambung, dan mencegah
peradangan pada lambung (Tortora &
Derrickson, 2021; Zefania et al.,
2023).

Hasil penelitian yang telah
dilakukan  menunjukkan  bahwa
terdapat hubungan signifikan antara
frekuensi makan dengan kejadian
gastritis. Analisis bivariat
menggunakan uji chi-square
menghasilkan nilai p-value 0,000,
yang berarti secara statistik
terdapat hubungan yang signifikan
antara frekuensi makan dengan
kejadian gastritis pada pasien di
RSUD Patut Patuh Patju Kabupaten
Lombok Barat. Nilai Prevalence
Ratio (PR) sebesar 2,072 dengan
interval kepercayaan 95% (1,477-
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hubungan vyang signifikan secara
statistik antara tingkat stres dengan
kejadian gastritis.

2,908) mengindikasikan  bahwa
responden dengan frekuensi makan
buruk memiliki risiko 2,072 kali lebih
besar untuk mengalami gastritis
dibandingkan dengan responden
yang memiliki frekuensi makan baik.

Dari 64 responden yang
memiliki frekuensi makan buruk,
sebanyak 93,8% (60 orang) di
antaranya menderita  gastritis,

sedangkan hanya 6,3% (4 orang) yang
tidak menderita gastritis. Frekuensi
makan yang tidak teratur, seperti
makan terlambat atau menunda
waktu makan, dapat menyebabkan
peningkatan produksi asam lambung
(HCl), yang berisiko merusak mukosa
lambung. Hal ini terjadi karena
stimulasi reseptor H2 oleh histamin
yang dihasilkan sel enterokromafin,
yang memicu pompa proton pada sel

parietal. Akumulasi HCl yang
berlebihan dapat menyebabkan
iritasi dan luka pada lambung,
sehingga meningkatkan risiko

gastritis (Zefania et al., 2023).
Sebaliknya, dari 42 responden
yang memiliki frekuensi makan baik,
hanya 45,2% (19 orang) yang
menderita  gastritis, sementara
mayoritas 54,8% (23 orang) tidak
menderita gastritis. Makan secara

teratur membantu mencegah
gastritis dengan mengatur
keseimbangan  fisiologis antara

produksi asam lambung (HCl) dan
mekanisme perlindungan mukosa
lambung. Ketika makanan masuk ke
lambung, asam lambung digunakan
untuk mencerna makanan, sehingga
konsentrasinya berkurang (Tortora &
Derrickson, 2021). Selain itu,
makanan merangsang pelepasan
mukus (lendir) oleh sel mukosa
lambung, yang membentuk lapisan
pelindung terhadap paparan
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langsung asam lambung. Secara
biokimia, makan teratur mengurangi
stimulasi berlebihan pada reseptor
H2 di sel parietal lambung, yang
diaktifkan oleh histamin untuk
memicu produksi HCl. Dengan
frekuensi makan yang teratur, kerja
pompa proton (H+, K+-ATPase) pada
sel parietal lebih seimbang, sehingga
mencegah hiperproduksi ~ asam
lambung yang dapat merusak lapisan
lambung (Ismail et al., 2023).
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Nurrohmah et al. (2022) melaporkan
bahwa pasien yang makan kurang
dari tiga kali sehari memiliki risiko

meningkat 2,33 kali lipat untuk
mengalami  gastritis.  Hal ini
menunjukkan  bahwa  kebiasaan
makan yang jarang dapat
memperburuk  risiko  gangguan
lambung. Selanjutnya, Sarwoko,
(2023) juga menambahkan bahwa
seseorang yang mengalami
keterlambatan makan 2-3 jam
berisiko mengalami peningkatan

produksi asam lambung. Namun, jika
keterlambatan makan  diselingi
dengan camilan, produksi asam
lambung dapat tetap terkontrol
dengan baik. Hal ini mengindikasikan
bahwa makan dalam jumlah yang
cukup serta pada waktu yang teratur
memiliki peran penting dalam
mencegah iritasi lambung yang
dapat memicu gastritis.

Hubungan Aktivitas Fisik dengan
Kejadian Gastritis

Aktivitas fisik yang tinggi dapat
menjadi faktor yang berkontribusi
terhadap kejadian gastritis. Ketika
seseorang melalukan aktivitas fisik
berat seperti olahraga maupun
pekerjaan yang menggunakan otot
secara berulang di area otot perut
dengan intensitas yang lama dapat
meningkatkan produksi asam. Selain
itu saat melakukan aktivitas fisik
yang berat, lambung akan mendapat
banyak  tekanan dan  dapat
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merelaksasi otot sfingter esofagus
sehingga asam lambung naik ke

kerongkongan dan menyebabkan
gastritis. Secara fisiologi asam
lambung tidak dapat naik ke

kerongkongan dikarenakan sfingter
esofagus mencegah hal tersebut.
Namun, produksi asam lambung yang
berlebihan akibat aktivitas fisik
berat dapat melemahkan
perlindungan mukosa lambung,
sehingga meningkatkan risiko
terjadinya  gastritis.  Sebaliknya
apabila seseorang melakukan
aktivitas fisik ringan hingga sedang
tidak akan menyebabkan
peningkatan asam lambung
(Sabigah, 2023; Sara et al., 2021).

Hasil penelitian yang telah
dilakukan  menunjukkan  bahwa
terdapat hubungan signifikan antara
aktivitas fisik dengan kejadian
gastritis. Analisis bivariat
menggunakan uji chi-square
menghasilkan nilai p-value 0,000,
yang berarti secara statistik
terdapat hubungan yang signifikan
antara  aktivitas fisik dengan
kejadian gastritis pada pasien di
RSUD Patut Patuh Patju Kabupaten
Lombok Barat.

Menurut penelitian Rachmania
et al. (2021) mengatakan semakin
ringan aktivitas fisik yang dilakukan
maka semakin jarang kekambuhan
yang dialami oleh penderita dan
begitu pula sebaliknya. Saat
seseorang  melakukan  aktivitas
ringan maka, aktivitas tersebut tidak
menggunakan otot perut secara
berulang dan dalam intensitas yang
lama sehingga tidak meningkatkan
risiko kejadian gastritis seperti mual
dan perih (Sabigah, 2023). Hasil
penelitian mendukung teori ini, di
mana dari 27 responden tidak
gastritis, 60% berapa pada aktivitas
fisik ringan.

Aktivitas fisik sedang adalah
aktivitas yang melibatkan
penggunaan energi dalam intensitas
yang cukup melebihi aktivitas
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ringan, namun tidak terlalu berat.
Pada aktivitas fisik sedang, respon
tubuh  menjadi lebih intens
dibandingkan  aktivitas  ringan,
dengan menggunakan otot secara
berulang di area otot perut.
Meskipun sebagian besar tubuh
masih dapat beradaptasi dari hal
tersebut, kejadian gastritis mulai
meningkat (Sara et al., 2021). Hal ini
terlihat dari hasil penelitian, dimana
45,5% responden tidak gastritis
berada pada aktivitas fisik sedang,
namun pada responden gastritis,
aktivitas fisik sedang meningkat
menjadi 54,5%.

Aktivitas fisik berat,
menyebabkan banyak tekanan pada
lambung, dan melemaskan sfingter
esofagus sehingga terjadinya refluks
esofagus dan menyebabkan rasa
mual, nyeri ulu hati, dan perih.
Selain itu aktivitas fisik berat dapat
mempercepat proses pengosongan
lambung, dengan cara meningkatkan
aktivitas sistem saraf simpatis, yang
dapat mempercepat kontraksi otot
polos pada saluran pencernaan yang
menyebabkan keluhan nyeri ulu hati,
mual, hingga tidak nyaman pada
perut. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh Rimbawati

et al. (2022) menyatakan bahwa
aktivitas fisik berat dapat
menyebabkan peningkatan asam

lambung sehingga terjadi gastritis.

Hubungan Tingkat Stres dengan
Kejadian Gastritis
Tingkat stres yang tinggi dapat

menjadi  faktor utama  yang
berkontribusi terhadap kejadian
gastritis. Ketika seseorang

mengalami berbagai stresor, secara

internal maupun eksternal, maka
seseorang tersebut berisiko
mengalami stres apabila tidak

mampu mengelola stresor tersebut
dengan baik. Stres dapat memicu
peningkatan  hormon  adrenalin
dalam tubuh, yang kemudian
merangsang produksi gastrin secara
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berlebihan. Secara fisiologis,
produksi asam lambung yang
seimbang sangat diperlukan untuk
mendukung  proses pencernaan
makanan secara optimal. Apabila
produksi asam lambung yang
berlebihan dapat menyebabkan

iritasi pada mukosa lambung, yang
akhirnya dapat memicu gastritis.
Sebaliknya, apabila seseorang dapat
mengontrol stresor dengan baik
maka produksi asam lambung
seimbang, dan mencegah
peradangan mukosa lambung
(Saraswati et al., 2022; Tortora &
Derrickson, 2021).

Hasil penelitian yang telah
dilakukan  menunjukkan  bahwa
terdapat hubungan signifikan antara
tingkat stres dengan kejadian
gastritis. Analisis bivariat
menggunakan uji chi-square
menghasilkan nilai p-value 0,000,
yang berarti secara statistik
terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat stres dengan kejadian
gastritis pada pasien di RSUD Patut
Patuh Patju Kabupaten Lombok
Barat.

Menurut penelitian Haniifah et
al. (2024) mengatakan semakin
tinggi tingkat stres maka semakin
berisiko mengalami gastritis, begitu
pula sebaliknya, semakin rendah
tingkat stres maka tidak berisiko
mengalami gastritis. Saat seseorang
mengalami tingkat stres yang ringan,
tubuh mampu menjaga
keseimbangan hormonal dan tidak
memicu produksi asam lambung
secara berlebihan. Sistem saraf
bekerja lebih stabil, sehingga fungsi
lambung tetap berjalan normal
tanpa  gangguan. Kondisi  ini
mencegah timbulnya rasa nyeri atau
iritasi pada lambung, sehingga risiko
terjadinya gastritis dapat dicegah.
Hasil penelitian mendukung teori ini,
di mana dari 27 responden tidak
gastritis, 66,7% berada pada tingkat
stres ringan.
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Tingkat stres sedang
merupakan stres yang berlangsung
lebih lama daripada tingkat stres
ringan. Penyebab dari stres sedang
adalah dapat dari internal maupun
eksternal. Ciri-cri dari stres sedang
antara lain; sakit perut, rasa sakit di
perut, otot terasa tegang, perasaan
tegang, dan gangguan tidur (Muna et
al., 2022). Pada tingkat stres sedang,
respon tubuh terhadap stres lebih
intens, dengan peningkatan hormon
kortisol yang meningkatkan sekresi
asam lambung. Meskipun sebagian
besar tubuh masih dapat beradaptasi
dari stres, kejadian gastritis mulai
meningkat. Hal ini terlihat dari hasil
penelitian, dimana 34,8% responden
tidak gastritis berada pada tingkat
stres sedang, namun pada responden
gastritis, tingkat stres sedang
meningkat hingga mencapai 65,2%.
Hal ini berkaitan dengan penelitian
Ardawilly et al. (2023) vyang
menjelaskan bahwa tingkat stres
sedang berhubungan dengan
kejadian gastritis dengan terjadinya
sekresi hormon adrenalin dan
kortisol oleh hypothalamus yang
dapat merangsang saraf simpatis
kemudian meningkatkan produksi
asam lambung (Rutsch et al., 2020;
Sylvia & Suwahyu, 2024)

Pada tingkat stres berat, dapat
mempengaruhi aktivitas
Hipotalamus Pituitari Adrenal (HPA)
axis, yang berperan dalam mengatur
respons tubuh terhadap stres. Saat
seseorang mengalami stres, HPA axis
akan merangsang pelepasan hormon

kortisol. Peningkatan hormon
kortisol ini dapat mengurangi
produksi prostaglandin E, yang
seharusnya berfungsi sebagai

penghambat sekresi asam lambung
dan perangsang produksi mukus
lambung. Akibatnya, perlindungan
alami pada lambung menurun,
membuat dinding lambung lebih
rentan terhadap luka. Selain itu,
stres juga dapat memicu
peningkatan hormon adrenalin yang
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merangsang produksi gastrin secara
berlebihan, yang jika berlangsung
dalam waktu lama dapat
menimbulkan gejala gastritis (Hill &
Mostafa, 2024; Rutsch et al., 2020).
Hasil penelitian sesuai dengan teori
ini, di mana 94,9% responden dengan
tingkat stres berat mengalami
gastritis, sementara hanya 5,1%
responden tidak mengalami gastritis.
Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Amanda et al.
(2022) menyatakan bahwa stres
memicu perubahan hormonal dalam
tubuh sehingga merangsang sel-sel
pada lambung untuk memproduksi
asam lambung secara berlebihan,
jika hal ini berlangsung dalam waktu

yang lama dapat menyebabkan
terjadinya gastritis.
KESIMPULAN

Terdapat  hubungan  yang
signifikan antara frekuensi makan
dengan kejadian gastritis pada

pasien di RSUD Patut Patuh Patju
Kabupaten Lombok Barat. Terdapat
hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik dengan kejadian
gastritis pada pasien di RSUD Patut

Patuh Patju Kabupaten Lombok
Barat. Terdapat hubungan vyang
signifikan antara tingkat stres
dengan kejadian gastritis pada

pasien di RSUD Patut Patuh Patju
Kabupaten Lombok Barat.

Saran

Untuk penelitian kedepannya,
peneliti menyarankan menggunakan
desain studi lebih mendalam seperti
desain studi eksperimental maupun
longitudinal. Desain studi tersebut
ditujukan untuk  mendapatkan
korelasi yang lebih mendalam antar
variabel yang diteliti. Sampel pada
penelitian juga dapat ditingkatkan

dengan lingkup yang lebih luas,
sehingga mendapatkan responden
yang lebih variatif. Penelitian

kedepannya diharapkan untuk lebih
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mengedepankan hasil yang definitif
seperti menggunakan pemeriksaan
endoskopi ataupun patologi anatomi
dalam pengambilan data, sehingga
hasil penelitian yang didapatkan
lebih valid dan mengurangi bias.
Selain itu, variabel confounding
seperti riwayat konsumsi obat, jenis
makanan yang dikonsumsi, juga
perlu diperhatikan untuk
mengurangi terjadinya bias
penelitian. Diharapkan saran ini
dapat menghasilkan temuan yang
lebih akurat dan memberikan
manfaat yang lebih besar bagi
peneliti di masa mendatang.
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